Peningkatn Hasil Beljar Fiqih Melalui Penerapan Media Pembelajaran pada Siswa MI BPI KampungBaru, Kab. Polman, Provinsi Sulawesi Barat by Sukmawati, Sukmawati
PENINGKATAN HASIL BELAJAR FIQIH MELALUI PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN PADA
SISWA MI BPI KAMPUNG BARU, KAB. POLMAN, PROVINSI SULAWESI BARAT
Skripsi
Diajukan untuk memenuhi salah satu Persyaratan guna memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) Jurusan Manajemen pendidikan islam




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN





Denganpenuhkesadaran, penyusun yang bertandatangan di bawahini,
menyatakanbahwaskripsiinibenaradalahhasilkaryapenyusunsendiri. Dan
jikadikemudianhariterbuktiiamerupakanduplikat, tiruan, plagiat, ataudibuatolehoranglain
secarakeseluruhanataupunsebagian, makaskripsidangelar yang diperolehbatal demi hukum.





PembimbingpenulisanskripsiSukmawati, Nim : 20301108057MahasiswaJurusanManajemenPendidikan Islam
padaFakultasTarbiyahdanKeguruan UIN Alauddin Makassar, setelahdengansaksamamenelitidanmengoreksiskripsi yang
bersangkutandenganjudul: Efektifitaspenggunaansaranapembelajaran di kelasoleh guru






Makassar, Juli  2010
Pembimbing I Pembimbing II
Drs. Safei, M. Si Dra. Mahirah b,M.Pd.
Nip.19621231 1988031 033                                    Nip.19531231199203 2 004
KATA PENGANTAR
Segala puji dan rasa syukur hanya kepada Allah, yang telah memberikan petunjuk, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan di FakultasTarbiyah
danKeguruanJurusan Pendidikan ManajemenPendidikan Islam Universitas Islam Negeri Makassar.Shalawat dan salam
semoga selalu tercurah kepada sang pemimpin yang patut kita teladani yakni Nabi Muhammad saw.,
besertasegenapkeluargadansahabatnya yang telahmewariskanberbagaimacamhukumsebagaipedomanumatnya.




yang paling dalamdandengan rasa hormat, kagumdankecintaanpenulismempersembahkanucapanterimakasih yang
takterhinggakepadaAyahandatercintaHasbidanIbundatersayangSalmiaatassegaladoasertacurahankasihsayang yang
takterhinggasertakeluarga: firliS.Pd, Subhan, sukirahS.Pd, subriani,fitra, firman, Sukran, Hamsah, Hasyim, Darminah,
Hasnawiah, Rahmaniah, Salmah, Saenalyang takhenti-hentinyamemanjatkando’a demi
keberhasilandankebahagiaanpenulissertakeponakandansepupuku yang Kusayang: Nuratzillahfikriyah, sahra,
fahmisertakeluargabesarku di Kampungbaru.
Dalam penyusunan hasil penelitian ini, mulai dari persiapan hingga penyelesaian penulisan, penulis banyak
mendapatkan hambatan dan kesulitan, namun atas bantuan, bimbingan dan arahan serta kerjasama dari berbagai pihak,
maka hambatan tersebut dapat teratasi. Maka dari itu perkenangkan penulis dengan segala kerendahan hati
menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang tak terhingga kepada :
⦁ Bapak Rektor Prof. Dr. Azhar Arsyad, M.A, Pembantu Rektor I. II. III, dan IV UIN Alauddin Makassar dengan
penuh tanggung jawabmemimpin UIN Alauddin Makassar.
⦁ Bapak Dekan, bersama Pembantu Dekan I, II, dan III UIN Alauddin Makassar
⦁ Bapak Ketua Jurusan dan Sekertaris Jurusan ManajemenPendidikan Islam serta semua staf yang telah mengajar
dan memberikan pelayanan administrasi secara ikhlas kepada penulis sampai selesainya skripsi ini.
⦁ Bapak Drs. Safei M. Si selakupembimbing 1 danibuMahirah b. M.Pdselakupembingbing II yang tidak mengenal
lelah dan jenuh dalam memberikan petunjuk dan arahan dalam menyusun skripsi ini.
⦁ DjumiahA.Ma, selakuKepala SekolahMI BPI KampungBaru,dansegenapstaf/gurupengajardi MI BPI
KampungBaruKab. PolewaliMandar
⦁ Kakandadansaudara-saudaraku di Tipalayo Community: K’Tamsil, K’ Mail,K’suhar, K’Ima, K` Umy, K’ edha,
K’ Ros, Masmin, Nawir, Andy, Unding, Burhan, Rusman, Erwin, Mukhlis, Armandansemua yang
tergabungdalamTipalayo Community
⦁ BuatsahabatkuichadanAmelsertaadek-adekku :Uny, Nurul, Eda, Muji, Dewi, Fathe`, Satria, Ina, Wana, Hani,
Sari, Siba, Ila` danterkhususbuatgrend yang selalumemberikandorongandansemangatselamaini.
4
⦁ Teman-teman Jurusan ManajemenPendidikan Islamangkatan 2008 yang telah memberikan bantuan kepada
penulis, dan rekan-rekan seperjuangan lainnya yang tidak sempat penulis sebutkan namanya satu persatu.
Akhirnya harapan dan doa penulis, semoga sumbangsi baik dalam bentuk moril maupun materil dari semua
pihak mendapat ridha dari Allah SWT dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua serta bernilai ibadah di sisi -
Nya, Insya Allah Amin Ya Rabbil Alamin.






HALAMAN JUDUL .................................................................................... i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................. ii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................ iii
KATA PENGANTAR ................................................................................. iv




A. Latar Belakang ......................................................................... 1
B. RumusanMasalah...................................................................... 6
C Hipotesis..................................................................................... 6
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............................................. 7
E. Definisi Operasional Variabel................................................... 7
F. Garis Besar Isi ........................................................................... 9
BAB II. TINJAUAN KEPUSTAKAAN
⦁ Media Pembelajaran ................................................................ 10⦁ Fungsi Media Pembelajaran .................................................... 13⦁ Ciri-ciri Media Pembelajaran .................................................. 20⦁ Media Gambar⦁ HasilBelajarSiswa.................................................................... 24
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian ......................................................................... 32
B. Subjek Penelitian ...................................................................... 33
C. InstrumenPenelitian .................................................................. 33
D.Prosedur Penelitian .................................................................... 34
E. Teknik Pengumpulan Data........................................................ 39
6
F. Teknik Analisis Data ............................................................................. 39
G.IndikatorKeberhasilan.................................................................    42
BAB IV. HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian .......................... 43
B. Deskripsi Hasil Penelitian              ........................................... 48
C. DeskripsiHasilBelajarSiswaMI BPI KampungBarusetelahditerapkanpenggunaan media gambar pada
Siklus I........................ 52
D.DeskripsiHasilBelajarSiswaMI BPI KampungBaru.
setelahditerapkanpenggunaan media gambar pada Siklus II.........................58
E. PeningkatanHasilBelajarSiswaMI BPI KampungBarupenggunaan media gambar.
setelahditerapkan
pada Siklus ...........................64







Ali, Muhammad. Guru dalam Proses BelajarMengajar, Cet. XIII, Bandung: SinarBaruAlgesindo, 2007.
Arikunto, Suharsimi. PenelitianTindakanKelas, Cet. IV, Jakarta: BumiAksara, 2008.
Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran, Cet. I, Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada,1996.
Ely, Donal P., Instruksional Design & Development, New York: Syracuse University Pubi, 1978
Briggs, Leslie, J., Instructional Design: Prinsiples and Aplication, Educational Technology Publication: Englewood
Cliffs, N.J.,1979
Hamalik, ProsedurBelajarMengajar, Jakarta: BumiAksara, 1994
Aunurrahman.BelajardanPembelajaran, Cet. II, Bandung: Alfabeta, 2009.
Muhibbin, PsikologiBelajar (Jakarta: PT.RajaGrafindoPersada, 2006.195
7
Purwanto. Psikologi Pendidikan. Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996
RepublikIndonesia .Undang-UndangRepublik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang  System PendidikanNasionalPasal
58 Ayat 1
Riyanto, Yatim. ParadigmaBaruPembelajaran , Cet. I, Surabaya: Prenada Media Group, 2008.
Sahabuddin.MengajardanBelajarDuaAspekdariSuatu Proses yang DisebutPendidikan, Cet. III, Makassar:
BadanPenerbit UNM, 2007.
Sahabuddin.MengajardanBelajar, Cet. III, Makassar: BadanPenerbitUniversitasNegeri Makassar, 2007.
Sanjaya, Wina, PerencanaandanDesainSistemPembelajaran, Jakarta: KencanaPrenada Media Group, 2008.
Sanjana. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007.
Tim Penyusun. KamusBesarBahasa Indonesia, Cet. II, Jakarta: PT. Balai Pustaka,1992.
Tiro, M.Arif. Dasar – Dasar Statistik, Cet. II, Makassar: State University of  Makassar Press, 2000.
Trianto. Model-Model Pembelajaran Inovatif  Berorientasi Konstruktivistik, Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007.
Uno, Hamsah B.Model pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif, Cet. III, Jakarta :
Bumi Aksara , 2008 .
8
DAFTAR TABEL
⦁ Fasilitas MI BPI Kampung Baru .................................................................. 44
⦁ Jumlah Siswa MI BPI Kampung Baru......................................................… 46
⦁ Nama-nama Pimpinan Madrasah, Guru, Pegawai serta Staf Administrasi
MI BPI Kampung Baru .......................................................................... 46
⦁ Hasil Observasi Aktivitas Siswa MI BPI Kampung Baru sebelum
penerapan media pembelajaran pada Siklus I ................................................... 50
⦁ Hasil Observasi Aktivitas Siswa MI BPI Kampung Baru sebelum
penerapan media pembelajaran pada siklus I .............................................. 51
⦁ Skor nilai pre-test sebelum penerapan media pembelajaran pada siklus I ... 52
⦁ Distribusi Frekuensi Hasil Belajar fiqih MI BPI Kampung Baru pada Siklus I 55
⦁ Tabel Penolong untuk Menghitung Rata-Rata Skor Hasil Belajar fiqih
pada Siklus I ................................................................................................ 56
⦁ Tabel Frekuensi Hasil Belajar fiqih sebelum penerapan media
pembelajaran pada Siklus I.......................................................................... 57
⦁ Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa MI BPI Kampung Baru
sebelum penerapan media pembelajaran pada Siklus I ............................... 58
⦁ Data Hasil Belajar fiqih MI BPI Kampung Baru setelah penerapan media
pembelajaran pada Siklus II ....................................................................... 59
⦁ Distribusi Frekuensi Hasil Belajar fiqih MI BPI Kampung Baru
pada Siklus II ............................................................................................... 61
⦁ Tabel Penolong untuk Menghitung Rata-Rata Skor Hasil Belajar fiqih
pada Siklus II ............................................................................................... 62
⦁ Tabel Frekuensi Hasil Belajar setelah penggunaan media pembelajaran
1
pada Siklus II ............................................................................................... 63
⦁ Persentase Ketuntasan Hasil Belajar fiqih Siswa MI BPI Kampung Baru
setelah penerapan media pembelajaran pada Siklus II ................................ 64
⦁ Distribusi Statistik dan Nilai Statistik Hasil Belajar  fiqih MI BPI
Kampung Baru setelah penerapan media pembelajaran pada Siklus I dan II... 65
⦁ Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman Siswa MI BPI
Kampung Baru setelah penggunaan media pembelajaran pada Siklus I dan II 65
⦁ Distribusi Ketuntasan Skor Hasil Belajar  fiqih MI BPI Kampung Baru





Fak/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/ManajemenPendidikan Islam
Judul : peningkatn hasil beljar fiqih melalui penerapan media pembelajaran pada Siswa MI BPI
KampungBaru, Kab. Polman, Provinsi Sulawesi Barat
Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di MI BPI Kampung Baru tahun
ajaran 2011/2012. Pokok permasalahan yang di bahas yaitu bagaimana hasil belajar fiqih sebelum penerapan media
pembelajaran, bagaimana hasil belajar fiqih sesudah penerapan media pembelajaran dan bagaimana peningkatan hasil
belajar fiqih melalui penerapan media pembelajaran siswa  MI BPI KampungBaru, Kab. Polman, Provinsi Sulawesi
Barat.
Penelitian ini mengkhususkan mata pelajaran fiqih yng membahas materi shalat dan media yang digunakan yakni
media gambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  peningkatan hasil belajar siswa MI BPI Kampung Baru, Kab.
Polman, Provinsi Sulawesi Barat. Setelah diterapkan penggunaan media pembelajaran . Subjek penelitian adalah siswa
MI BPI Kampung Baru dengan jumlah siswa 32 orang. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi dan tes hasil belajar. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar  siswa MI BPI Kampung Baru setelah diterapkan penggunaan
media terdapat peningkatan. Dengan melihat skor rata-rata yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dari 46,65
pada siklus I menjadi 83,75 pada siklus II. Hasil analisis kualitatif menunjukan adanya peningkatan aktivitas siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian penggunaan media pembelajaranefektikdalam meningkatkan
hasil belajar siswa MI BPI Kampung Baru.
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BAB  IV
HASIL PENELITIAN⦁ Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian
⦁ Keadaan Lingkungan Belajar
Letak MI BPI Kampung Baru terletak di jalan bandeng Kampung Baru  Kec. Tinambung Kab. Polewali Mandar
dan cukup strategis  karena mudah dijangkau oleh sarana transportasi danletaknya agak jauh dari jalan raya sehingga
bebas dari kebisingan transportasi serta ruang kelasnya telah diatur sedemikian rupa sehingga nyaman untuk tempat
belajar (Sumber Data: guru MI BPI Kampung Baru).
⦁ Pelaksanaan Kurikulum
Kurikulum yang diterapkan di MI BPI Kampung Baru tahun ajaran 2009/2010 adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan suatu kurikulum yang dibuat oleh
sekolah yang melibatkan semua unsur sekolah yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, komite sekolah dan
narasumber. Dengan adanya kurikulum ini, maka proses belajar mengajar dapat lebih terarah dan tujuan pendidikan di
sekolah dapat tercapai (Sumber Data: guru MI BPI Kampung Baru).
⦁ Fasilitas
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat memperlancar proses belajar mengajar, fasilitas
belajar mengajar yang tersedia dapat mempermudah dalam mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan efektif.
Sebagai guru MI BPI Kampung Barumemiliki fasilitas yang dapat dikategorikan cukup memadai dan mendukung
berlangsungnya proses belajar mengajar yang kondusif.
Untuk lebih jelasnya mengenai fasilitas pendidikan MI BPI Kampung Barudapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1
Fasilitas MI BPI Kampung Baru


























Sumber Data : Kantor Tata Usaha MI BPI Kampung Baru
⦁ Siswa
Siswa merupakan salah satu syarat mutlak untuk berkembangnya lembaga pendidikan, dimana siswa merupakan
suatu komponen yang sangat menentukan kelanjutan dari lembaga pendidikan ataupun dalam usaha menarik minat
masyarakat. Siswa atau anak didik yang dimaksud di sini adalah orang yang belum dewasa dan sedang berada dalam
masa pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik maupun rohaninya menuju kepada kedewasaan masing-
masing.1
Sesuai dengan data dokumentasi yang dikumpulkan oleh peneliti dari kantor tata usaha tentang jumlah seluruh
siswa MI BPI Kampung Baru dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 2
Siswa MI BPI Kampung Baru
Tahun 2011/2012































Jumlah 26  Orang 24  Orang 50 Orang
Sumber Data :Kantor Tata UsahaMI BPI Kampung Baru
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⦁ Personil
Personil MTs. Nuhiyah Pambusuangterdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah, Guru Bidang Studi, Staf
Administrasi.
Adapun keadaan guru dan pegawai MI BPI Kampung Barudapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3
Nama Pimpinan, Guru, Pegawai serta Staf Administrasi


















Arabiah  A. Ma
Firli  S.Pd.I












Guru agama dan umum
Guru mulog
Guru Aqidah Akhlaq
Guru agama dan umum
Guru agama dan umum
Guru agama dan umum
Guru matematika
Guru Bahasa arab
Guru agama dan umum
Sumber Data :Kantor Tata UsahaMI BPI Kampung Baru
Dengan melihat tabel tersebut, jelaslah keadaan pegawai MI BPI Kampung Baru yang tentu saja mendukung
dalam kesuksesan proses belajar mengajar.
⦁ Hasil belajar fiqih sebelum penerapan media pembelajaran pada siswa di MI BPI Kampung Baru, Kab. Polman
⦁ Pelaksanaan Tindakan
⦁ Siklus 1
Siklus 1 dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, pada pembelajaran ini siswa dan guru membuatmedia
pembelajaran yakni media gambar yang dapat diterapkan pada materi yang diajarkan. Adapun rincian tindakannya
adalah:
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⦁ Menguji cobakan desain yang telah dibuat yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada proses
perencanaan.
⦁ Guru menginformasikan tujuan dan merumuskan masalah.
⦁ Guru menjelaskan materi secara singkat.
⦁ Guru memperlihatkan kasus permasalahan yang sesuai dengan materi pelajaran atau kompetensi yang
diharapkan.
⦁ Guru membuat pertanyaan agar siswa dapat merumuskan permasalahan sesuai dengan kasus yang disajikan.
⦁ Guru memberikan pertanyaan (masalah) dengan cara memberikan kasus sesuai dengan materi pelajaran,
kemudian secara kelompok siswa diminta mengindentifikasi permasalahan dan membuat alternatif
pemecahannya.
⦁ Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di lingkungan sekitar siswa sesuai
dengan materi yang dibahas dan cara pemecahannya secara kelompok.
⦁ Guru meminta siswa untuk mencari penyebab terjadinya masalah tersebut secara kelompok.
⦁ Guru meminta siswa mengemukakan tindakan untuk mencegah terjadinya masalah tersebut secara kelompok,
kemudian kelompok lain menenggapinya.
⦁ Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok yang terdiri dari 5 dan 6 orang untuk mendiskusikan permasalahan
yang diberikan.
⦁ Guru meminta mengemukakan alasan mereka memilih alternatif tersebut, kemudian kelompok lain
menanggapinya.
⦁ Guru menunjuk salah seorang anggota kelompok untuk melaporkan hasilkelompoknya yang ditanggapi
kelompok lain.
⦁ Pembenaran laporan dan kesimpulan dari seluruh siswa.
⦁ Guru meminta siswa untuk mengatur tempat duduknya masing-masing.
⦁ Guru memberikan soal latihan sebagai evaluasi untuk menguji sejauh mana tingkat pemahaman siswa tentang
materi yang didiskusikan secara berkelompok.
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⦁ Siklus 2
Pada siklus 2 ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Pada dasarnya langkah-langkah yang dilakukan
dalam siklus 2 ini telah memperoleh refleksi, selanjutnya dikembangkan dan dimodifikasi tahapan-tahapan yang ada
pada siklus 1 dengan beberapa perbaikan dan penambahan sesuai dengan kenyataan yang ditemukan.
⦁ Hasil Observasi Siswa
⦁ Siklus I
Berikut ini data dari hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan media
gambar yang telah diterapkan pada siswa kelas VIII A MTs. NuhMI BPI Kampung Baru.
Perubahan sikap seorang siswa selama proses belajar mengajar, diperoleh dari hasil observasi yang telah
dilaksanakan. Dari awal pertemuan peneliti telah  mengobservasi seberapa aktifkah siswa dalam proses belajar.
Keaktifan siswa disini yang dimaksudkan peneliti adalah keseriusan siswa ketika mengikuti pelajaran dan menyimak
materi yang diberikan oleh peneliti, kemampuan siswa dalam hal bertanya, mengemukakan alasan-alasan yang dapat
memecahkan masalah dan menanggapi permasalahan yang ada.
Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya dalam tabel  sebagai berikut:
Tabel 4
Hasil Observasi Aktivitas Siswa MI BPI Kampung Baru Sebelum Penerapan Media Pembelajaran  pada
Siklus I
No Komponen yang diamati Siklus I
Pertemuan I Pertemuan II PertemuanIII
1 Siswa yang aktif bertanya
pada saat guru menjelaskan
materi 5 3 3
2 Siswa yang aktif dalam
mengemukakan tanggapan
dengan hasil kelompok siswa
yang lain
4 7 6
3 Siswa yang aktif dalam
memberikan alasan-alasan atas
tanggapan dari kelompok lain 3 3 3






5 Siswa yang alasan-alasannya
sama sekali tidak sesuai
dengan inti permasalahan 0 1 1
Sunber data :  hasil observasi pada siklus I
⦁ Siklus II
Pada siklus II, keaktifan siswa dapat dilihat pada lembar observasi yang ditunjukkan pada table ini:
Tabel  5
Hasil Observasi Aktivitas Siswa MI BPI Kampung Baru Sebelum Penerapan Media Pembelajaran pada
Siklus II.
No Komponen yang diamati Siklus II
Pertemuan I Pertemuan II PertemuanIII
1 Siswa yang aktif bertanya
pada saat guru menjelaskan
materi
9 10 12
2 Siswa yang aktif dalam
mengemukakan tanggapan
dengan hasil diskusi kelompok
siswa yang lain
10 15 18
3 Siswa yang aktif dalam
memberikan alasan-alasan atas
tanggapan dari kelompok lain
8 10 12





5 Siswa yang alasan-alasannya
sama sekali tidak sesuai
dengan inti permasalahan 0 0 0
Sunber data :  hasil observasi pada siklus II
Hasil observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan pola belajar pada jumlah siswa yang aktif dalam
mengemukakan tanggapan, memberikan alasan-alasan atas tanggapan dan mengemukakan alasan-alasan yang dapat
memecahkan masalah dan siswa yang mengemukakan alasan-alasan  yang sama sekali tidak sesuai dengan inti
permasalahan
⦁ Deskripsi Hasil Belajar Siswa MI BPI Kampung BaruSetelah Diterapkan Penggunaan Media
Pembelajaranpada Siklus I.
6
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa MI BPI Kampung Baru, peneliti memperoleh dan
mengumpulkan data melalui instrumen tes tentang skor pemahaman pre-test siswa MI BPI Kampung Baru setelah
diterapkan penggunaan media gambar. Dari hasil pre-test dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 6
Skor Nilai Setelah Penerapan  Penggunaan Media Pembelajaranpada Siklus I
NO L/P NAMA SISWA NILAI
1 L M. Ilham 40
2 L M. Sukri 45
3 L Nugraha Akbar 50
4 L Mabrur Jailani 50
5 L Junaid 57
6 L Sapril 67
7 L Imam al Junaid 37
8 L Saiful 52
9 L Agung 35
10 L Suardi 55
11 L Musa 35
12 L Muh. Jaswan 40
13 L Muh. Syahrul 60
14 L Muh. Alimukti 48
15 L Muh. Fajrin 40
16 L Muh. Baim 40
17 L Adiaksa 60
18 L Muh. Farhan 50
19 P Maryam 37
20 P Nur Aulia Rasbi 52
21 P Nurkhalisa 45
22 P Putri Amalia Nedan 63
23 P Sri Rahayu 60
24 P Nur Fatanah 45
25 P Nurul Fidarah 50
26 P Hasria 55
27 P Wuri Handayani 45
28 P Hilyawafa 65
29 P Nur Wahyuni 50
7
30 P Mufliha 55
31 P Sakiah 62
32 P Atirah 52
Sumber data : Hasil Tes Siswa pada sikus 1
Untuk mengetahui daya serap siswa, maka dapat dilihat pada langkah-langkah berikut dalam menyusun tabel
distribusi frekuensi:
⦁ Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil.
R =
= 70 - 35
= 35
Keterangan : = Skor tertinggi
= Skor terendah
⦁ Menentukan banyak kelas interval dengan rumus
K= 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 32
= 1 + (3,3) (1,50)
= 1 + 4,95
= 5,95dibulatkan 6
Keterangan: K = banyak kelas
n  = banyak data atau jumlah sampel
⦁ Menghitung panjang kelas
8
= 5,8 dibulatkan 6
Keterangan: P = panjang kelas interval
R = range ( jangkauan)
K = Banyaknya kelas
⦁ Dengan P = 6, dimulai data terkecil, maka diambil 35 sebagai ujung bawah kelas pertama.
⦁ Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 7
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar
Siswa MI BPI Kampung Baru
pada Siklus I
Interval Frekuensi
35 – 40 7
41 – 46 4
47 – 52 7
53 – 58 7
59 – 64 5




Tabel Penolong Untuk Menghitung Rata-Rata Skor Hasil Belajar Siswa
pada Siklus I
Interval Frekuensi (fi) Titik tengah (xi) fi. Xi
35 – 40 7 37,5 262,5
41 – 46 4 43,5 174
47 – 52 7 49,5 346,5
53 – 58 7 55,5 388,5
59 – 64 5 61,5 307,5





Dari perhitungan diatas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh siswa setelah diberikan pre-
test adalah 46,65. Adapun jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka daya serap siswa dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 9
Tabel Frekuensi Hasil Belajar
SetelahPenggunaan Media Pembelajaranpada Siklus I























Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar siswa MI BPI
Kampung Baru sebelum penggunaan media pembelajaran  dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan
nilai pada kategori rendah sebesar 56,25 % dari 32 siswa.
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar  matematika yang diperoleh dari hasil belajar siswa MI BPI
Kampung Barusetelah penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel  10:
Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Siswa MI BPI Kampung BaruSetelah Penggunaan Media
Pembelajaranpada Siklus I
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
10 – 64 Tidak Tuntas 30 97,75
265- 100 Tuntas 2 6,25
Jumlah 32 100
Sumber Data : Tabel Persentase ketuntasan hasil Belajar siswa pada siklus 1
Berdasarkan tabel diatas, hasil belajar siswa diperoleh 97,75% dikategorikan tidak tuntas dan 176,25%
dikategorikan tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar
mengajar. Namun masih minim sehingga peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan
penelitian pada siklus II untuk melihat seberapa jauh peningkatan hasil  belajar itu tercapai.
⦁ Deskripsi Hasil Belajar Siswa MI BPI Kampung BaruSetelah Diterapkan Penggunaan Media
Pembelajaranpada Siklus II.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI BPI Kampung Baru, penulis dapat mengumpulkan data
melalui instrument test tentang skor hasil ujian post-test siswa kelas MI BPI Kampung Barusetelah diterapkan
penggunaan media gambar. Dari hasil post-test dapat dilihat dengan perolehan skor pada tabel berikut.
Tabel 11
Data Hasil Belajar Siswa MI BPI Kampung BaruSetelah Penerapan Pembelajaranpada Siklus II.
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NO L/P NAMA SISWA NILAI
1 L M. Ilham 65
2 L M. Sukri 60
3 L Nugraha Akbar 85
4 L Mabrur Jaelani 75
5 L Junaid 95
6 L Sapril 100
7 L Imam al Junaid 90
8 L Saiful 88
9 L Agung 65
10 L Suardi 85
11 L Musa 70
12 L Muh. Jaswan 70
13 L Muh. Syahrul 95
14 L Muh. Alimukti 75
15 L Muh. Fajrin 70
16 L Muh. Baim 87
17 L Adiaksa 100
18 L Muh. Farhan 85
19 P Maryam 70
20 P Nur Aulia Rasbi 80
21 P Nurkhalisa 80
22 P Putri Amalia Nedan 90
23 P Sri Rahayu 95
24 P Nur Fatanah 85
25 P Nurul Fidarah 100
26 P Hasria 90
27 P Wuri Handayani 87
28 P Hilyawafa 92






Sumber Data : Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II
Dari perolehan skor diatas, kita dapat mengetahui gambaran hasil belajar siswa pada penelitian ini dengan
melihat skor rata-rata daya serap siswa dengan memasukkan skor yang diperoleh kedalam tabel distribusi frekuensi.
Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah:
⦁ Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil.
R =
=  100 – 60
=   40
Keterangan : Xt = Skor tertinggi
Xr = Skor terendah
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⦁ Menentukan banyak kelas interval dengan rumus
K= 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 32
= 1 + (3,3) (1,50)
= 1 + 4,95
= 5,95dibulatkan 6
Keterangan: K = banyak kelas
n  = banyak data atau jumlah sampel
⦁ Menghitung panjang kelas
= 6,66 dibulatkan 7
⦁ Dengan P = 7, dimulai dengan data terkecil, maka diambil60 sebagai ujung bawah kelas pertama.
⦁ Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 12
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa
Interval Frekuensi (fi)
60 – 66 3
67 – 73 5
74 – 80 4
81 – 87 6
88 – 94 6
95 – 100 8
15
Jumlah 32
Dari tabel, menunjukkan bahwa distribusi frekuensi hasil belajar pada siswa MI BPI Kampung Baru berada pada
interval 95 - 100 yang memiliki frekuensi 8 dari 32 siswa karena memiliki jumlah frekuensi yang terbanyak.
Tabel 13
Tabel Penolong Untuk Menghitung Rata-Rata Skor Hasil Belajar Siswa
Interval Frekuensi (fi) Titik Tengah (xi) fi.xi
60 – 66 3 63 189
67 – 73 5 70 350
74 – 80 4 77 308
81 – 87 6 84 504
88 – 94 6 91 546
95 – 100 8 98 784
Jumlah 32 2681
Sumber Data : Hasil belajar siswa pada siklus II
Menghitung rata-rata
=83,78
Dari perhitungan diatas kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh setelah diberikan postes




Tabel Frekuensi Hasil Belajar Setelah Penggunaan Media Pembelajaran






















Sumber Data : Hasil Belajar Siswa pada siklus II
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar
siswa MI BPI Kampung Barusetelah penggunaan media gambardikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan
nilai pada kategori  sangattinggi sebesar62,5% dari 32 siswa.
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar  yang diperoleh dari hasil belajar siswa MI BPI Kampung
Barusetelah penerapan siklus II ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel  15:
Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Siswa MI BPI Kampung Baru Setelah Penggunaan Media
Pembelajaranpada Siklus II
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
10 – 64 Tidak Tuntas 3 9,37
265- 100 Tuntas 29 90,62
Jumlah 32 100
Sumber Data : Tabel Persentase ketuntasan hasil Belajar siswa pada siklus 1
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan persentase hasil belajar yang diperoleh 9,37 % atau 3 siswa dari 32 siswa
dikategorikan tidak tuntas, 90,62%  atau 29 siswa dari 32 siswa dikategorikan tuntas, berarti ada tiga siswa yang perlu
dibimbing dan diadakan perbaikan karena siswa tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. Dari hasil yang
diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti
17
beranggapan bahwa peningkatan hasil belajar itu telah tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya.
⦁ Peningkatan Hasil Belajar Siswa MI BPI Kampung BaruSetelah Penggunaan Media Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis deskriftif yang dilakukan maka hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang
semula berada pada kategori   dapat ditingkatkan dengan penggunaan media gambar.
Tabel 16 :
Distribusi Statistik dan Nilai Statistik Skor Hasil Belajar  Siswa MI BPI Kampung Baru Setelah
Penggunaan Media Pembelajaranpada Siklus I dan Siklus II
Statistik
Nilai Statistik
Siklus I Siklus II
Skor Rata-rata 46,65 83,78
Sumber Data : Skor Hasil Belajar pada sikulus I dan siklus II
Dari tabel 16 di atas Skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dari 46,65pada
siklus I menjadi 83,78 pada siklus II.
Tabel 17
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman  Siswa MI BPI Kampung BaruSetelah Penggunaan
Media PembelajaranpadaSiklus I dan Siklus II.
No Skor Kategori Frekuensi Persentase
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II
1 0 – 34 Sangat Rendah 0 0 0 0
2 35 – 54 Rendah 18 0 56,25 0
3 55 – 64 Sedang 12 3 34,28 9,37
4 65 – 84 Tinggi 2 9 6,25 28,12
5 85 – 100 Sangat Tinggi 0 20 0 62,5
Jumlah 32 32 100 100
Dari tabel di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan yang paling signifikan
adalah pada kategori sangat rendah dimana pada siklus I terdapat 18siswa yang memperoleh nilai  rendah namun pada
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siklus II tidak ada lagi siswa yang memperoleh nilai sangat rendah atau 56,25%  pada siklus I menjadi 0 % pada siklus
II.
Tabel 18 :
Distribusi Ketuntasan Skor Hasil Belajar  Siswa MI BPI Kampung Baru Setelah Penggunaan Media
Pembelajaranpada Siklus I dan Siklus II
N
No.
Skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II
10-64 Tidak tuntas 30 3 93,75 9,37
265-100 Tuntas 2 29 6,25 90,62
Jumlah 32 32 100 100
Sumber Data : Distribusi Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I dan II
Skor rata – rata yang diperoleh dari hasil belajar Matematika Siswa setelah diterapkanmedia gmbar, skor rata –
rata yang diperoleh siswa mengalami peningkatan dari 46,65 pada siklus I menjadi 83,78 pada siklus II, dan apabila
dikategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka dari 32 siswa yang mengikuti tes pada siklus I
93,75% siswa dalam kategori tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II, telah mengalami peningkatan dari 32 siswa yang
mengikuti tes hanya 9,37% dikategorikan tidak tuntas dan 90,62% dalam kategori tuntas.
Rendahnya hasil belajar siswa pada siklus I disebabkan karena siswa belum siap untuk dites seberapa jauh
pemahamannya, selain itu materi dengan beberapa metode yang ada belum terlalu mereka pahami. Peningkatan
pemahaman pada siklus II itu disebabkan karena siswa sudah siap dan mampu memahami materi  dengan baik apalagi
dengan teknik  dan metode yang diterapkan oleh peneliti.
Berdasarkan data yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media gambar pada siklus I dan





⦁ Latar belakang masalah
Manusia memiliki banyak potensi yang ada dalam dirinya. Untuk mengembangkan seluruh potensinya
tersebut, dapat ditempuh dengan pendidikan. Pendidikan menduduki posisi sentral karena sasarannya adalah
peningkatan kualitas dan kemampuan sumber daya manusia. Dalam penguasaan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan yang berkaitan langsung dengan perkembangan IPTEK, dapat mempercepat  pembangunan
nasional. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kewajiban yang harus
dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif, dan efesien.
Pesatnya laju dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, memacu setiap bangsa
atau negara mencari format pendidikan yang lebih ideal atau disesuaikan dengan zamannya. Demikian pula
Indonesia sebagai salah satu negara yang mempunyai kualitas pendidikan masih sangat rendah jika dibandingkan
dengan negara lain.
Belajar dapat didefenisikan sebagai salah satu tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui
serentetan reaksi dan situasi (atau rangsang) yang terjadi. Belajar melibatkan berbagai unsur yang ada
didalamnya,berupa kondisi fisik dan psikis orang yang belajar. Kedua kondisi tersebut akan sangat berpengaruh
terhadap hasil belajarnya. Kiranya masih banyak unsure lain yang dapat disebutkan dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar, antara lain suasana lingkungan saat beljar tersedianya media pemdidikan dan sebagainya. Oleh
karena itu, unsur tersebut perlu mendapat perhatian guna menunjang tercapainya tujuan belajar sesuai dengan
yang diharapkan. Untuk menunjang keberhasilan belajar, maka hendaknya tersedia media pembelajaran. Sebab.
Dengan tersedianya media pendidikan siswa dimungkinkan lebih berfikir secara konkret dan hal ini berarti
berarti dapat mengurangi verbalisme padadiri siswa. Apalagi seiring dengan perkembangan jaman yang makin
modern dan serbah canggih. Hal ini demikian mengakibatkan siswa termasuk guna dapat memilih atau
menggunakan media pendidikan dalam proses belajar.
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti cukup penting. Karena dalam kegiatan
tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.
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Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media
dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tersebut. Bahkan
keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media pendidikan, dengan demikian anak didik lebih
mudah mencari bahan daripada tanpa bantuan media pendidikan. Media pendidikan ini sendiri mempunyai
banyak istilah seperti peragaan, komunikasi peragaan, audiovisual, teaching material, atau instruksional material.
Oleh karena beragamnya istilah tersebut yang tekanannya berbeda, maka penulis memilih salah satu apa yang
dimaksud media pendidikan adalah metode atau teknikyang digunakan dalam angka lebih mengektifkan
komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pemdidikan dan pengajaran di sekolah.
Pengertian ini tentiu saja bukan satu-satunya pengertian yang paling tepat melainkan hanya salah satu jalan
untuk mengambil consensus dari adanya bermacam istilah dan pembatasan dan samping itu pengertian ini perlu
dirumuskan dengn maksud terhadap suatu landasan pijakan pembahasan lebih lanjut. Penggunaan suatu media
dalam pelaksanaan pembelajaran bagaimanapun akan membantu kelancaran dan pencapaian tujuan, sehingga
dapat menjadikan siswa asik belajar, menyenangkan dan sudah tentu pembelajaran benar-benar akan menjadi
bermakna.
Media merupakan salah satu komponen system pembelajaran yang tidak bisa diabaikan dalam
pengembangan system pengajaran yang sukses dikemukakan bahwa pemakaian media pendidikan dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan atau minat yang baru, membangkitkan motifasi dan
rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa media pendidikan juga dapat
meningkatkan pemahaman menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data untuk
memadapatkan informasi. Proses belajar mengajar adalah suatu peristiwa yang melibatkan dua pihak, guru dan
siswa dengan tujuan yang sama, yaitu meningkatkan prestasi belajar, tetapi dengan pemikiran yang berbeda. Dari
pihak siswa pemikiran terutama tertuju kepada bagaimana mempelajari materi pelajaran supaya prestasi belajar
siswa dapat meningkat. Di sisi lain, guru memikirkan pula bagaimana meningkatkan minat dan perhatian siswa
terhadap materi pelajaran agar timbul motivasi  belajarnya sehingga mereka dapat mencari hasil atau prestasi
belajar yang lebih baik.
MI BPI Kampung Baru, Kab. Polman, Provinsi Sulawesi Barat adalah salah satu sekolah  Swasta dalam
jajaran pemerintah.Satu kendala utama  disekolah ini adalah kurangnya penggunaan media yang diberikan oleh
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siswa dan guru sehingga siswa cenderung kurang antusias untuk belajar, siswa lebih cenderung menerima apa
saja yang disampaikan oleh guru, diam dan enggan dalam mengemukakan pertanyaan maupun pendapat. Hal ini
dikarenakan oleh pembelajaran yang dilakukan oleh guru cenderung menggunakan metode pembelajaran
konvensional yakni ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Padahal dalam kerangka pembelajaran, siswa
mesti dilibatkan secara mental, dan fisik
⦁ Rumusan Masalah
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
⦁ Bagaimana  hasil belajar fiqih sebelum penerapan media pembelajaran pada siswa MI BPI Kampung Baru, Kab.
Polman ?
⦁ Bagaimana  hasil belajar fiqih setelah penerapan media pembelajaran pada siswa MI BPI Kampung Baru, Kab.
Polman ?
⦁ Bagaimana peningkatan hasil belajar fiqih setelah penerapan media pembelajaran MI BPI Kampung Baru, Kab.
Polman, ?
⦁ Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
⦁ Untuk mengetahui hasil belajar fiqih sebelum penerapan media pembelajaran pada siswa MI BPI Kampung
Baru, Kab. Polman
⦁ Untuk mengetahui hasil belajar fiqih setelah penerapan media pembelajaran pada siswa MI BPI Kampung
Baru, Kab. Polman
⦁ Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fiqih setelah penerapan media pembelajaran MI BPI Kampung
Baru, Kab. Polman,
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
⦁ Bagi guru :  diharapkan khususnya guru  sebagai bahan masukan tentang solusi yang tepat yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
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⦁ Bagi siswa : hasil penelitian ini akan sangat berguna bagi para siswa yang memiliki kesulitan di kelas dalam
mengikuti pembelajaran.
⦁ Bagi sekolah : hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang berguna pada sekolah dalam rangka
perbaikan pengajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa dan  mutu pelajaran.
⦁ Definisi Operasional Variabel
Definisioperasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel
yang diperhatikan. Sehingga tidak terjadi kesalahan penafsiran. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini
diuraikan sebagai berikut:
⦁ Hasil belajar siswa (Y)
Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh usaha. Sedangkan belajar adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Jadi hasil belajar adalah kepandaian atau ilmu yang
diperoleh dengan usaha.
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya penggunaan sarana
pembelajaran dikelas oleh guru dan siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa di MI BPI Kampung
Baru, Kab. Polman, Provinsi Sulawesi Barat.
⦁ Garis Besar Isi
Untuk mengetahui secara umum dari pembahasan ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan sistematika
umum yang termuat dalam tiap-tiap bab dari skripsi ini sebagai berikut:
Bab pertama sebagai bab pendahuluan dimulai dengan latar belakang, rumusan masalah, hipotesis , tujuan dan
kegunaan penelitian, defenisi operasional variabel dan diakhiri dengan garis besar isi.
Bab kedua merupakan bab kajian pustaka yang terdiri dari hasil belajar siswa, efektifitas penggunaan saran
pembelajaran, media pembelajan dan media gambar.
Bab ketiga merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, subyek penelitian, instrumen
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data,teknik analisis data
Bab ketiga merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, subyek penelitian, instrumen
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penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data,teknik analisis data dan indikator keberhasilan.
Bab keempat, membahas tentanggambaran umum tentang lokasi penelitian, deskripsi hasil penelitian, deskripsi
pemahaman pada siswa di MI BPI Kampung Baru, Kab. Polman, Provinsi Sulawesi Barat setelah diterapkan media
gambar pada siklus I, deskripsi pemahaman siswa MI BPI Kampung Baru setelah diterapkan media gambar  pada siklus
II,peningkatan pemahaman siswa MI BPI Kampung Barusetelah diterapkan penggunaan media gambar.





Kata media berasal dari ahasa latin, yaitu medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar.
Selain itu kata media juga berasal dari bahasa  latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium, dan secara harfiah
erarti perantara atau pengantar, yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan menerima pesanan. Gerlach dan Ely
(1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar, media dalah manusia, materi, atau kejadian yang
memangun kondisi agar siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronik  untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali
informasi fisual atau verbal.
Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi
instruksional dilingkungan siswa, merangsang siswa untuk belajar. Adapun media pembelaran adalah media yang
membawa pesan atau informasi yang ertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran.
Menurut para pakar, media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri atas buk, tape recorder, kaset, video kamera, video
recorder, film, slide (gambar), foto, gambar, grafik, televise dan computer.
‘’media pembelajaran dalam proses elajar mengajar dapat memangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motifasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkam membawa pengaruh-pengaruh
psikologi terhadap siswa.’’
Media bisa dikatakan sebagai alat yang bias merangsang siswa untuk terjadinya proses belajar. Sanjaya (2008)
menyatakan bahwa media pembelajaran meliputi perangkat keras yang dapat mengantarkan pesan dan perangkat lunak
yang mengandung pesan. Media tidak hanya berupa bahan atau alat, tetapi juga hal-hal lain yang memungkinkan siswa
memperoleh pengetahuan. Media tidak hanya berupa TV, radi, computer, tetapi meliputi manusia sebagai sumber
belajar atau kegiatan, seperti diskusi, seminar simulasi, dan sebagainya. Dengan demikian, media pemelajaran dapat
disimpulkan sdegala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan siswa
sehingga mendorong terciptanya proses belajat pada diri siswa
Pada mulanya media pembelajarn hanya berfungsi sebagai alat bantu guru untuk mengajar dan media yang
digunakan pun baru sebatas alat bantu visual. Sekitar pertengan abad ke-20 usaha pemanfaatan visual dilengkapi dengan
alat audio mulai dilakukan sehingga lahirlah alat bantu audio-visual. Sejalan dengan perkemangan ilmu pengetahuan
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dan teknologi (IPTEK), khususnya dalam pendidikan, saat ini penggunaan alat bantu atau media pembelajaran menjadi
semakin luas dan interaktif, seperti adanya computer dan internet.
Selain memangkitkan motivasi dan minat siswa,media pembelajarn juga dapat membantu siswa meningkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi
Secara garis besar, media pembelajarn terbagi atas:
⦁ Media audio, yaitu media yang hanya dapat didengar atau yang memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman
suara
⦁ Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat dan tidak mengandung unsur suara, seperti gambar, lukisan , foto
dan sebagainya
⦁ Media audio visual, yaitu media yang mengandung unsur suara dan juga memilki unsur gambar yang dapat dilihat,
seperti rekaman video, film, dan sebagainya;
⦁ Orang (people), yaitu orang yang menyimpan informasi. Pada dasarnya, setiap orang bias berperan sebagai sumber
belajar, tetapi secara umum dapat dibagi dua kelompok, yaitu: (a) orang yang di desain secara khusus sebagai sumer
belajar utama yang dididik secara professional, seperti guru, instruktur, konselor, widyaiswara, dan lain-lain;(b) orang
yang memilki profesi, selain tenaga yang berada dilingkungan pendidikan, seperti dokter, atlet, pengacara, arsitek dan
sebagainya;
⦁ Bahan (material), yaitu suatu format yang digunakan untuk menyimpan pesan pembelajaran, seperti buku paket, alat
peraga, transparansi, film, slide, dan sebagainya.
⦁ Alat(device), yaitu benda-benda yang berbentuk fisik yang sering disebut dengan perangkat keras, yang berfungsi
untuk menyajikan ahan pembelajaran, seperti computer, radio, televise, VCD/DVD, dan sebagainya;
⦁ Teknik (technic),yaitu cara tau prosedur yang digunakan orang dalam memberikan pemelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran, seperti ceramah, diskusi seminar, simulasi, permainan, dan sejenisnya;
⦁ Latar (setting), yaitu lingkungan yang berada dalm lingkungan sekolah maupun diluar sekolah, baik yang sengaja
dirancang maupun yang tidak secara khusus disiapkan untuk pemelajaran, seperti ruang kelas, studio, perpustakaan,
aula, teman, kebun, pasar, toko, museum, kantor dan seagainya;
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⦁ Fungsi Media Pembelajaran
Dalam proses pemelajaran, media memilki fungsi sebagai pembawa informasi dari (sumber) guru menuju
penerima (siswa). Dalam kegiatan interaksi antara siswa dan lingkungan, fungsi media dapat diketahui berdasarkan
kelebihan dan hambatan yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran. Tiga kelebihan kemampuan media  adalah
seagai berikut;
⦁ Kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian.
Dengan kemampuan ini, objek atau kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian disimpan, dan
pada saat diperlukan dapat ditunjukan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya.
⦁ Kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali ojek atau kejadian dengan beragai perubahan
(manipulasi) seperti keperluan, misalnya ukuran, kecepatan, warnanya diubah, serta dapat diulang-ulang
penyajiannya.
⦁ Kemampuan distributive, artinya media mampu mejangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian
secara serempak, misalnya siaran TV atau radio.
Pengemangan media pembelajaran hendaknya diupayakan untuk memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang
dimilki media tersebut dan erusaha menghindari hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalm proses pembelajaran.
Secara umum, media pembelajaran memilki  beberapa fungsi , diantaranya adalah sebagai berikut
⦁ Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Dengan perantaraan gambar, potret,
slide, film, video, atau media yang lain, siswa dapat memperoleh gambaran yang nyata tentang benda tau peristiwa
sejarah
⦁ Mengamati benda tau peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya jauh, berahaya atau terlarang. Misalnya,
video tentang kehidupan harimau dihutan, keadaan dan kesibukan dipusat reactor nuklir, dan sebagainya
⦁ Memperoleh gambaran yang jelastentang enda atau hal-hal yang sukar diamati secara langsung karena ykurannya
terlalu besar atau terlalu kecil. Misalnya, dengan perantaraan potret, siswa dapat memperoleh gambaran yang jelas
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tentang bendungan  dan kompleks pembangkit listrik, dengan slide dan film, siswa memperoleh gamaran tentang
bakteri, amuba, dan sebagainya.
⦁ Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga s3cara langsung. Misalnya; rekaman suara denyut jantung
dan sebagainya.
⦁ Mengamati dengan teliti binatang-binatang yang sukar diamati secara langsung karena sukar ditangkap. Dengan
antuan gambar, potret, slide, film atau video, siswa dapat mengamati berbagai macam serangga, burung hantu dan
sebagainya.
⦁ Mengamati peristiwa-peristiwa yang jaraang terjadi atau berbahaya untuk didekati. Dengan slide, film, atau video,
siswa dapat mengamati pelangi, gunung meletus, pertempuran dan sebagainya
⦁ Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak atau sukar diawetkan. Dengan menggunakan model atau
benda tiruan, siswa dapat memperileh gambaran yang jelas tentang organ-organ tubuh manusia, seperti jantung,
paru-paru, alat pencernaan, dan senagainya
⦁ Dengan mudah membandingkan sesuatu. Dengan antuan gambar , model atau foto, siswa dapat dengan mudah
membandingkan  dua benda yang berbeda, seperti sifat, ukuran warna, dan sebagainya.
⦁ Dapat melihat secara cepat suatu prose yang erlangsung secra lambat. Dengan video, proses perkemangan katak
dari telor sampai menjadi katak, dapat diamati hanya dalam waktu beberapa menit. Bunga dari kuncup sampai
mekar yang erlangsung eerapa hari, dengan bantuan film, dapat diamati hanya dalam beberapa detik
⦁ Dengan melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung secara cepat . dengan bantuan film atau video,
siswa dapat mengamati dengan jelas gaya lompat tinggi, teknik loncat indah, yang disajikan secara lambat atau
pada saat tertentu dihentikan
⦁ Mengamati gerakan-gerakan mesin atau alat yang sukar diamati secara langsung. Dengan film atau video, siswa
dapat dengan mudah mengamati jalannya mesin 4 tak, 2 tak, dan sebagainya.
⦁ Melihat bagian-bagain yang tersembunyi dari suatu alat. Dengan diagram, bagan, model, siswa dapat mengamati
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bagian mesin yang sukar diamati secara langsung.
⦁ Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang atau lama. Setelah siswa melihat proses
penggilingan tebu dipabrik gula, mereka dapat mengamati secara ringkas proses penggilingan tebu yang disajikan
dengan menggunakan film atau video (memantapkan hasil pengamatan)
⦁ Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati objek secara serempak. Dengan siaran radio atau
televise, ratusan bahkan ribuan siswa dapat mengikuti kuliah yang disajikan seorang narasumber dalam waktu yang
sama
⦁ Dapat belajar sesuai kemampuan, kesempatan, dan kecepatan masing-masing
⦁ Ciri-ciri media pembelajaran
Ada tiga media yang merupakan petunjuk pengggunaan media, yaitu;
⦁ Ciri-ciri fiksatif (fixative property),
Ciri ini menggambarkan kemampuan media dalam merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksikan
suatu peristiwa atau objek. Dengan ciri fiksatif ini media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang
terjadi pada suatu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu.
⦁ Ciri manipulasi (manipulative property)
Ciri manipulative, yaiti media harus mampu memanipulasi atau mengubah suatu objek. Transformasi kejadian
atau suatu objek dimungkinkan karena media memilki ciri manipulative. Kejadian yang memakan waktu berhari-
hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu tiga atau dua menit dengan teknik pengamilan gambar time-lapse
recourding. Disamping dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambbat pada saat menanyakan kemali
hasil-hasil rekaman video. Media (rekaman video atau audio) dapat diedit sehinggga guru hanya menampilkan
bagia-bagian penting atau utama dari ceramah atau pidato. Manipulasi kejadian atau objek dengan jalan mengedit
hasil rekaman dapat menghemat waktu.
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⦁ Ciri distributive (distributive property)
Ciri distributif dari media menggunakan suatu objek atau kejadian ditransformasikan melalui ruang, secara
bersamaan, kejadian tersebut disajikan pada sejumlah siswa, stimulus pengalaman yang relative sama mengenai
kejadian itu. Sekalipun informasi dalam format media apa saja, ia dapat direproduksi beberapa kali dan siap
digunakan secara bersamaan diberbagai tempat atau digunakan secara nerulang-ulang disuatu tempat.
Winataputra (2005:5:5) mengemukakan alasan mengapa media pembelajaran sangat penting sehingga harus
terintegrasi dalam proses pembelajaran yaitu:
⦁ Banyak hasil penelitian yang menunjukan bahwa  proses pembelajaran akan lebih berhasil bila siswa turun aktif
dalam pembelajaran tersebut dan hal ini dapat terjadi dengan adanya media
⦁ Rata-rata jumlah informasi yang di peroleh seseorang melalui indera memiliki kompetensi sebagai berikut :
⦁ 75% melalui penglihatan (visual)
⦁ 13% melalui pendengaran (audio)
⦁ 6 % melalui sentuhan
⦁ 6% melalui penciuman dan pengecapan
⦁ Pengetahuan yang dapat diingat seseorang antara lain bergantung pada melalui indra apa ia memperoleh
pengetahuannya
Dalam bukunya yang lain, materi dan pembelajaran SD, Winataputra (9.23:2008) mengemukakan sifat media
sebagai berikut:
⦁ Meletakkan dasar-dasar konkrit untuk berfikir, sehingga mengurangi verbalisme
⦁ Memperbesar perhatian dan minat siswa terhadap materi pembalajaran
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⦁ Memberikan pembelajaran lebih menetap dan tidak mudah dilupakan
⦁ Memberikan pengalaman yang nyata pada siswa
⦁ Menumbuhkan pemikiran yang teratur  dan berkelanjutan
⦁ Membantu tumbuhnya pengertian dan perkembangan bahasa
⦁ Menarik minat siswa untuk membicarakannya lebih lanjut
Akmad Sudrajat dalam artikel media pembelajaran menyebutkan berbagai jenis media belajar, diantaranya :
⦁ Media visual: grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik
⦁ Media audial : radio, tape, recorder, laboratorium bahasa dan seterusnya
⦁ Projected still media, slide, projector, dan seterusnya
⦁ projected montion media: film, televisi, video, (VCD, DVD, VTR), komputer dan sebagainya
terdapat beberapa karakteristik media, antara lain :
⦁ kemampuan dalam menyajikan gambar ( persentation)
⦁ faktor ukuran (size) :besar atau kecil
⦁ faktor warna (color): hitam putih atauberwarna
⦁ faktor gerak : dian atau gerak
⦁ faktor bahasa : tertulis atau lisan
⦁ faktor keterkaitan antara gambar dan suara: gambar saja, suara saja atau gabungan antara gambar dan suara
Media gambar adalah salah satu yang disukai pesrta didik, terutama peserta didik anak-anak ( tingkat sekolah
dasar) , media gambar lebih memudahkan mereka dala memahami  materi pembelajaran, apalagi peserta didik kelas
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bawah yang sebagaian besar belum lancar baca tulis
⦁ Media Gambar
Secara khusus, media gambar adalah penyajian visual dua dimensi yang memenfaatkan rancangan gamar sebagai
saran pertimangan mengenai kehidupan sehari-hari, misalnya menyangkut manusia, peristiwa, benda, tempat dan
seagainya. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2001:68), media gamar adalah media yang mengominasikan fakta
dan gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi pengngkapan kata-kata dan gamar-gambar.
Secara khusus, media gambar berfungsi memberikan variasi dan fakta yang kemungkinan akan dilupakan atau
diaaikan. Media gamar merupakan media sederhana, mudah dalam pembuatannya. Dan mudah harganya. Media gambar
atau media grafis terdiri atas gambar, bagan, diagram, grafik, poster, kartun, dan komik. Menurut    Menurut Nana
Sudjana dan Ahmad Rivai (2001:68), yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media gambar dalam pembelajaran
adalah:
⦁ Sesuatu yang digamar harus cukup penting dan cocok dipelajari;
⦁ Gambar harus benar, dalam arti dapat menggambarkan situasi yang serupa jika dilihat pada keadaan sebenarnya;
⦁ Gambar memilki kesederhanaan dalam arti tidak rumit sehingga tidak sulit untuk dipahami
⦁ Gambar sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya;
⦁ Ukuran gamar harus sesuai dengan kebutuhan
Dalam pengajaran dengan menggunakan media gambara terdapat beberapa prinsip harus dipenuhi, yaitu;
⦁ Gambar harus realistis dan digunakan dengan hati-hati. Gambar yang sangat terperinci dengan realism yang sulit
dproses dan dipelajari. Sering mengganggu perhatian;
⦁ Gambar harus berfgungsi untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep;
⦁ Warna harus digunakan untuk mengarahkan perhatian dan membedakan komponen-komponen
8
Keleihan media gambar adalah:
⦁ Sifatnya konkret, artinya gamar harus realistis menunjukan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal
semata;
⦁ Mengatasi batasan ruang dan waktu., tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke dalam kelas;
⦁ Mengatasi keterbatasan pengamatan kita;
⦁ Menjelaskan suatu masalah dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja sehingga dapat mencegah
kesalahpahaman;
⦁ Murah harganya dan mudah didaapat serta digunakan, tanpa perlu peralatan khusus.
Kelemahan media gambar adalah;
⦁ Hanya menekankan persepsi indara mata;
⦁ Benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan belajar mengajar;
⦁ Ukuranya sangat terbatas, tidak memadai untuk kelompok besar.
⦁ Hasil Belajar siswa
Berbicara mengenai hasil belajar, tidak lepas dari pengertian belajar itu sendiri. Terkadang seseorang
sering menyuruh untuk belajar, padahal dia tidak tahu arti dari belajar itu sendiri. Belajar adalah suatu proses
yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjag hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana
saja. Dalam mengartikan belajar, para ahli memiliki berbagai pendapat diantaranya sebagai berikut:
⦁ Burton merumuskan pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu dengan lingkungannya
⦁ H.C.Witherington mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan
diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian.
⦁ James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui
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latihan atau pengalaman dan belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri didalam
interaksi dengan lingkungannya.
⦁ Abdillah mengemukakan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan
tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.
⦁ Hilgard dan Bower mengemukakan bahwa belajar berhubungan    dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan
tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan
sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya.
⦁ Gagne menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia
mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.
⦁ Morgan mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.
⦁ Witherington mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri
sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu
pengertian.
⦁ Winkel mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlagsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman , keterampilan ,
dan nilai sikap.
⦁ Cronbach menyatakan bahwa belajar itu merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau
belajar yang sebaik-baiknya  adalah dengan mengalami sesuatu yang menggunakan pancaindera.Dengan kata
lain, bahwa belajar adalah suatu cara mengamati , membaca , meniru , mengintimasi , mencoba sesuatu ,
mendengar , dan mengikuti arah tertentu.
⦁ Gagne menyatakan bahwa belajar merupaka kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat
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dipertahankan selama proses pertumbuhan.
⦁ Degeng menyatakan bahwa belajar merupakan pengaitan pengetahuan baru pada struktur kognitif yang sudah
dimiliki si belajar.
Definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas memang berbeda-beda, akan tetapi bila dikaji
dapat disimpulkan sebagai berikut:
⦁ Belajar itu membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik aktual, maupun potensial;
⦁ Perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan kecakapan baru;
⦁ Perubahan itu terjadi karena pengalaman, baik yang diusahakan dengan sengaja, maupun yang tidak
diusahakan dengan sengaja.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang mengubah kelakuan lama ke kelakuan baru
yang mengakibatkan seseorang lebih siap dalam menghadapi suatu situasi tertentu.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud hasil belajar dalam tulisan ini adalah tingkat
keberhasilan atau kesuksesan siswa dalam menguasai bahan pelajaran setelah mengikuti proses belajar mengajar.
Pengukuran hasil belajar
Hasil belajar anak didik dapat dilihat dengan melakukan kegiatan evaluasi. Evaluasi berguna untuk mengetahui
sampai mana pencapaian siswa terhadap satu tujuan pembelajatran yang telah ditentukan. Dengan evaluasi pendidik
juga dapat memperoleh timbal balik yang digunakan untuk memperbaiki serta mengembangkan proses pembelajaran
berikutnya.
‘’Evaluasi berarti penilaian terhadap terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam sebuah program.  Padanan evaluasi adalah assesment yang berarti proses penilaian
untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan’’.
(Syah 2008:141)
Berdasarkan uu Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 58 ayat 1. Evaluasi hasil belajar siswa dilakukan untuk
memantau proses, kemajuan, dan perbaikann  hasil belajar siswa secara berkesinambungan.
Banyak oramg mencampuradukan pengertian evaluasi pengukuran ( meeasssment), tes dan penilain (assesment),
padahal keempatnya memiliki pengertian yang berbeda. Evaluasi adalah kegiatan untuk melihat apakah suatu  program
yang telah direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak, dan dapat pula melihat untuk tingkat efesiensi
11
pelaksanaanya. Evaluasi berhubungan dengan keputusan nilai (value judgament)
Secara khusus, dalam konteks dikelas, penilaian dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar  peserta
didik,mendiagnosa kesulitan belajar,memberikan umpan balik/perbaikan proses belajar  mengajar,dan penentuan
kenaikan kelas.melalui penilaian dapat diperoleh informasi akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran dan
keberhasilan belajar peserta didik,guru,serta proses pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan informasi itu,dapat di buat
keputusan tentang pembelajaran,kesulitan peserta didik dan upaya bimbingan yang diperlukan serta keberadaan
kurikulamitu sendiri.
Penilaian memiliki tujuan yang sangat penting dalam pembelajaran, diantaranya
a.  Sebagai grading,penilain di tujukan untuk menentukan atau mambedakan kedudukan hasil kerja peserta didik
dibandingkan dengan peserta didik lain.penilain ini akan menunjukan kedudukan peserta didik dalam urutan
dibandingkan dengan anak yang lain.karena itu,fungsi penilain untuk grading ini cenderung membandingkan
anak dengan anak lain sehingga lebih mengacu kepada penilaian acuan norma (norm referenced assessment).
b. sebagai alat seleksi.penilain ditujukan untuk memisahkan antara peserta didik yang masuk dalam kategori
tertentu dan yang tidak.peserta didik yang boleh masuk sekolah tertentu atau yang tidak boleh.dalam hal
ini,fungsi penilain untuk menentukan seseorang dapat masuk atau tidak di sekolah tertentu.
c. untuk menggambarkan sejauh mana seorang peserta didik telah menguasai kompetensi.
d. sebagai bimbingan.penilaian bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka
membantu peserta didik memahami dirinya.membuat keputusan tentang langkah berikutnya,baik untuk
pemilihan program,pengembangan kepribadian maupun untuk penjurusan.
e. sebagai alat diagnosis,penilain bertujuan menunjukkan kesulitan belajar yang di alami peserta didik dan
kemungkinan prestasi yang bisa di kembangkan.ini akan membuat guru menentukan apakah seseorang perlu
remidiasi atau pengayaan.
f. Sebagai alat predeksi.penilaian bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dapat memprediksi bagaimana
kinerja peserta didik pada jenjang pendidikan berikutnya atau dalam pekerjaan yang sesuai . contoh dari
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penilaian ini adalah tes bakal skolastik atau tes potensi akademik.
Sesuai dengan tujuan tersebut,penilaian menuntut guru agar secara langsung atau tak langsung mampu
melaksanakan penilaian dalam keseluruhan proses pembelajaran. Untuk menilai sejauhmana siswa telah menguasai
beragam kompetensi , tentu saja berbagai jenis penilaian perlu diberikan sesuai kompetensi yang akan dinilai, seperti
untuk kerja/kinerja (performance),penugasan (proyek),hasil karya (produk),kumpulan hasil kerja siswa (portofolio),dan
penilaian tertulis (paper and pencil test). Jadi,tujuan penilain adalah memberikan masukan informasi secara
komprehensiftentang hasil belajar peserta didik, baik dilihat ketika saat kegiatan pembelajaran berlangsung maupun
dilihat dari hasil akhirnya.dengan menggunakan berbagai cara penilaian sesuai dengan kompetensi yang di harapkan
dapat di capai peserta didik.
Ada dua pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan penilaian hasil belajar, yaitu penilaian yang
mengacu kepada norma (penilaian acuan norma atau norm-referenced assessmant) dan penilaian yang mengacu kepada
kriteria (penilain acuan kriteria atau criterion referenced assessment) perbedaan kedua pendekatan tersebut terletak
kepada acuan yang dipakai. Pada penilaian yang mengacu kepada norma, interpretasi hasil penilaian peserta didik
dikaitkan dengan hasil penilaian seluruh peserta didik yang dinilai dengan alat penilaian yang sama.jadi hasil seluruh
peserta didik di gunakan sebagai acuan.sedangkan,penilaian yang mengacu kepad kriteria atau patokan. Interpretasi hasil
penilaian bergantung pada apakah atau sejauh mana seorang peserta didik mencapai atau menguasai kriteria atau
patokan yang telah ditentukan.
Dalam pelaksanaan kurikulam tingkat satuan pendidikan, pendekatan penilaian digunakan adalah penilaian yang
mengacu kepada kriteria atau patokan. Dalam hal ini prestasi peserta didik ditentukan oleh kriteria yang telah
ditetapakan untuk penguasaan suatu kompetensi. Meskipun demikian, kadang dapat dilakukan penilaian acuan norma.
Untuk maksud khusus tertentu sesuai dengan kegunaannya.  seperti untuk memilih peserta didik masuk rombongan
belajar yang mana, untuk mengelompokkan peserta didik dalam kegiatan belajar, dan untuk menyeleksi peserta didik
yang mewakili sekolah dalam lomba antar sekolah.
Lebih rinci, sutikno (2008:114) menyebutkan beberapa evaluasi, antara lain:
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a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa
b. Untuk mengetahui kedudukan siswa dalam kelompok kelasnya
c. Sebagai bahan bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan proses belajar mengajar.
d. Bahan pertimbangan bagi bimbingan individualis siswa
e. Membuat diagnosis mengenai kelemahan-kelemahan dan kemampuan siswa.
f. Bahan pertimbangan bagi perubahan atau perbaikan kurikulum
g. Mengetahui akademis seorang  siswa dalam kelompok.
h. Mengetahui efesiensi metode mengajar yang digunakan
i. Memberikan laporan kepada siswa dan orang tua.
j. Sebagai alat motivasi
k .Mengetahui efektivitas cara belajar mengajar yang telah dilakukan.
l. Sebagai bahan umpan balik siswa,guru,dan program pembelajaran. Pada umumaya, ada dua teknis evaluasi,
yaitu tes dan non-tes.
Tes adalah alat pengukaran berupa pertanyaan,perintah,dan petunjuk yang ditujukan kepada siswa untuk
mendapat respon sebagai petunjuk. (sutikno 2008:117)
Tujuan dan fungsi penilaian hasil belajar
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⦁ Tujuan penilaian hasil belajar
⦁ Tujuan umum
⦁ Menilai pencapaian  kompetensi siswa;
⦁ Memperbaiki proses pembelajaran;
⦁ Sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan belajar  siswa
⦁ Tujuan khusus:
⦁ Mengetahui  kemajuan dan hasil  belajar  siswa;
⦁ Mendiagnosis kesulitan elajar;
⦁ Memberikan umpan balik atau perbaikan proses belajar;
⦁ Mengajar;
⦁ Menentukan kenaikan kelas;
⦁ Memotivasi belajar siswa dengan cara mengenal  dan memahami  diri dan merangsang untuk melakukan
usaha perbaikan .
⦁ Fungsi penilaian hasil belajar
⦁ Bahan pertimbangan dalam  menentukan kenaikan kelas;
⦁ Umpan alik dalam perbaikan proses belajar mengajar;
⦁ Meningkatkan motivasi belajar  mengajar;
⦁ Evaluasi terhadap kinerja kerja.
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Prinsip-prinsip penilaian hasil belajar
Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar, guru harus memperhatikan prinsip-prinsip penilaian  berikut.
⦁ Valid (sahih)
Penilain hasil belajar harus mengukur pencapaian kompetensi  yang ditetapkan  dalam standar isi (standar
kompetensi dan kompetensi dasar) dan standar kompetensi lulusan. Penilaian valid, berarti menilai apa yang
seharusnya dinilai dengan menggunakan lat yang sesuai untuk mengukur kompetensi
⦁ Objektif
Penilaian hasil belajar siswa hendaknya tidak dipengaruh oleh subjektifitas penilai, perbedaan latar belakang
agama, social ekonomi, budaya, bahasa, gender, dan huungan emosional.
⦁ Transparan (terbuka)
Penilaian hasil belajar bersifat terbuka . artinya, prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengamilan
keputusan terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui oleh semua pihak yang erkepentingan
⦁ Adil
Penilaian hasil belajar tidak menguntungkan atau merugikan siswa karena berkebutuhan khusus serta perbedaan
latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status social ekonomi, dan gender.
⦁ Terpadu
Penilaian hasil belajar merupakan salah satu komponen yang tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.
⦁ Menyeluruh dan berkesinbamungan
Penilaian hasil belajar mencakup semua aspek kompetensidengan menggunakan beragai teknik penilaian yang
sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan siswa.
⦁ Bermakna
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Penilaian hasil belajar hendaknya mudah dipahami , mempunyai arti, bermanfaat, dan dapat di tindaklanjuti oleh
semua pihak, terutama guru, siswa, orangtua, serta masyarakat.
⦁ Sistematis
Penilain hasil belajar  dilakukan secara erncana dan ertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku
⦁ Akuntabel
Penilaian hasil belajar dapat dibertanggungjawabkan, aik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.
⦁ Beracuan kriteria





Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau CAR (Action Research). Secara garis besar, ada empat tahap




Penelitian ini dilaksanakan di MI BPI Kampung Baru, Kabupaten Polman dengan subjek penelitian siswa MI
BPI Kampung Baru, Kabupaten Polman Semester I (Ganjil) tahun pelajaran 2011/2012 dengan jumlah siswa 32 orang.
⦁ Populasi dan Sampel
Agar pembahasan lebih terarah dan sistematis sesuai dengan tujuan penelitian, maka peneliti berusaha
semaksimal mungkin untuk menguraikan hal-hal yang terkait dengan metode penelitian ini adalah : populasi dan
sampel, instrumen pengumpulan data, prosedur pengumpulan data dan tekhnik analisis data.
⦁ Populasi
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Untuk mengetahui dengan jelas pengertian populasi penulis mengutip yang di kemukakan oleh Sudjana
“Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas.yang ingin di pelajari sifat -
sifatnya.”
Penelitian populasi maupun penelitian sampel. Kegiatan penelitian pada dasarnya bertujuan untuk mengolah data
yang otentik dilapangan. Penelitian populasi maupun penelitian sampel sama-sama tujuannya untuk memperoleh
sejumlah data.
Data yang dimaksud disini adalah data empiris, yakni data lapangan yang terjadi sebagaimana mestinya. Data
tersebut harus jelas sumbernya apakah individu, gejala peristiwa atau kejadian, dokumen tertulis, peninggalan dan
sebagainya. Dengan demikian yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah guru dan siswa MI BPI Kampung Baru,
Kabupaten Polman.
⦁ Sampel
Untuk mengambil sampel dari populasi di atas. Penulis mengunakan tehnik sampling, yaitu sampel random
atau sampel acak. Sampel ini di gunakan untuk menentukan responden yang akan di teliti.
Atas dasar pertimbangan itulah maka besarnya sampel yang di ambil dalam penelitian ini sebanyak 32 orang.
Dan sampel lembaga pendidikan sebanyak 1 buah, yaitu di. MI BPI Kampung Baru, Kabupaten Polman.
Adapun alasan penulis memilih lembaga tersebut adalah karena siswanya lebih banyak dari pada lembaga
pendidikan lainnya. dan juga berada pada lokasi yang sangat strategis dalam penelitian ini.
⦁ Instrumen Penelitian
Tehnik pengumpulan data atau instrument penelitian adalah cara memperoleh data dan informasi dengan
mengunakan alat-alat tertentu, alat-alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:
⦁ Observasi atau Pengamatan
Pengumpulan data dengan observasi atau pengamatan adalah cara pengambilan data dalam penelitian dengan
mengunakan mata dan bantuan alat-alat atau dengan kata lain observasi adalah suatu cara untuk mengetahui masalah
dengan cara langsung ke lapangan untuk mengamati dan mencatat data yang di perlukan. Observasi juga merupakan
instrumen penelitian yang digunakan untuk mengamati aktivitas belajar di MI BPI Kampung Baru, Kabupaten Polman
pada saat proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan media pembelajaran
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2. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar  merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar  siswa dengan
menggunakan media pembelajan di kelas di MI BPI Kampung Baru, Kabupaten Polman.
⦁ Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Tiap siklus dilakukan perubahan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Secara rinci pelaksanaan penelitian untuk dua siklus ini sebagai berikut.
⦁ Siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan, sebanyak empat jam pelajaran (4x40 menit).
⦁ Siklus II dilaksanakan dengan dua kali pertemuan, sebanyak empat jam pelajaran (4x40 menit).
Prosedur penelitian meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Gambaran Umum Siklus I
⦁ Tahap Perencanaan.
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu tindakan, pada tahap ini langkah –
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
⦁ Menetapkan status sistem pengajaran, termasuk mengkaji kurikulum MI BPI Kampung Baru untuk mata
pelajaran fikih.
⦁ Merumuskan tujuan – tujuan pengajaran.
⦁ Mengembangkan instrument penelitian untuk melihat hasil belajar siswa terhadap materi yang disajikan.
⦁ Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang disajikan dengan menggunakan
media gambar yang digunakan.
⦁ Membuat lembar observasi (untuk mengamati bagaimana kondisi belajar mengajar ketika pelaksanaan
tindakan berlangsung).
⦁ Membuat tes hasil bekajar siklus I
2.  Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah:
⦁ Menguji cobakan desain yang telah dibuat yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada proses
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perencanaan..
⦁ Guru menjelaskan secara singkat materi yang diajarkan
⦁ Guru memberikan pertanyaan (masalah) dengan cara menayangkan gambar, wacana atau kasus sesuai dengan
materi pelajaran, kemudian secara kelompok siswa diminta mengindentifikasi permasalahan dan membuat
alternatif pemecahannya.
⦁ Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 5 orang untuk mempraktekkan tata cara shalat
⦁ Guru meminta pada siswa memperhatikan tiap gerakan yang telah dilakukan, kemudian kelompok lain
menanggapinya.
⦁ Guru menunjuk salah seorang anggota kelompok untuk melaporkan hasil kelompoknya yang ditanggapi
kelompok lain.
⦁ Pembenaran laporan dan kesimpulan dari seluruh siswa.
3.  Tahap Pengamatan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktifitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar pengamatan (observasi) yang memuat faktor yang diamati yaitu:
⦁ Siswa yang hadir saat proses pembelajaran berlangsung.
⦁ Siswa yang memberi perhatian saat guru menjelaskan.
⦁ Siswa yang bertanya.
⦁ Kelompok siswa yang mampu mengemukakan alasan mereka memilih alternatif tersebut.
⦁ Kelompok siswa yang aktif menanggapi kelompok lain.
4.  Tahap Refleksi
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi evaluasi mutu, waktu,
dan hal–hal lain yang mempengaruhi hasil belajar dari setiap jenis tindakan serta memperbaiki pelaksanaan tindakan
sesuai dengan hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya.
Gambaran Umum Siklus II
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Langkah – langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama dengan siklus I dan dengan mengadakan perbaikan
sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I.
⦁ Tahap Perencanaan
⦁ Merumuskan tujuan – tujuan pengajaran.
⦁ Mengembangkan instrument penelitian untuk melihat hasil belajar  siswa terhadap materi yang disajikan.
⦁ Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang disajikan dengan menggunakan
media gambar yang digunakan.
⦁ Membuat lembar observasi (untuk mengamati bagaimana kondisi belajar mengajar ketika pelaksanaan
tindakan berlangsung).
⦁ Membuat tes hasil belajar siklus II.
⦁ Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tindakan yang dilakukan pada siklus II pada dasarnya adalah mengulang langkah-langkah pada siklus I. Secara
garis besar langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut.
⦁ Menguji cobakan desain yang telah dibuat yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada proses
perencanaan..
⦁ Guru menjelaskan secara singkat materi yang diajarkan
⦁ Guru memberikan pertanyaan (masalah) dengan cara menayangkan gambar, wacana atau kasus sesuai
dengan materi pelajaran, kemudian secara kelompok siswa diminta mengindentifikasi permasalahan dan
membuat alternatif pemecahannya.
⦁ Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 5 orang untuk mempraktekkan tata cara shalat
yang diberikan.
⦁ Guru meminta pada siswa memperhatikan tiap gerakan yang telah dilakukan, kemudian kelompok lain
menanggapinya.
⦁ Guru menunjuk salah seorang anggota kelompok untuk melaporkan hasil kelompoknya yang ditanggapi
kelompok lain.
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⦁ Pembenaran laporan dan kesimpulan dari seluruh siswa.
⦁ Tahap Pengamatan
Pada prinsipnya tahap observasi pada siklus II ini sama dengan observasi yang telah dilaksanakan sebelumnya.
Peneliti mencatat semua temuan dengan perubahan yang terjadi pada siswa serta melaksanakan evaluasi belajar pada
akhir tindakan siklus II.
⦁ Tahap Refleksi
Refleksi diadakan pada akhir siklus. Hasil yang diperoleh pada tahap pengamatan dikumpulkan, demikian pula
hasil tes belajar siswa. Dari hasil yang didapatkan peneliti dapat membuat kesimpulan apakah kegiatan yang telah
dilakukan dapat meningkatkan dan hasil belajar siswa
⦁ Presedur Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data secara garis besarnya dilaksanakan dalam tiga tahap kegiatan yaitu:
⦁ Tahap persiapan
Tahap persiapan meliputi berbagai kegiatan yang menyangkut hal-hal yang sangat relefan dengan objek yang
di teliti, yaitu mengamati aktifitas belajar di kelas dengan menggunakan media pembelajaran  , data-data
yang diperlukan serta waktu dan biaya penelitian secara umum.
⦁ Tahap pengumpulan data
Pengumpulan data dimulai dari penelitian perpustakaan dan penelitian lapangan.
penelitian perpustakaan yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku literatur, dan sumber lain yang
ada kaitannya dengan masalah yang dibahas dengan mengutip secara langsung maupun tidak langsung.
Penelitian lapangan yaitu mengadakan pengumpulan data dengan langsung kelapangan berdasarkan
instrument secara observasi, maupun secara interview.
⦁ Tahap pengolahan data
Setelah data didapatkan terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan kembali pada hasil yang diperoleh di
lapangan, hal ini mengingat akan penatingnya data yang lengkap dan akurat sehingga memudahkan dalam
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kegiatan berikutnya yakni anaslisis data.
⦁ Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.
Adapun analisis kuantitatif yang digunakan dalam statistik deskriptif yakni untuk mendeskripsikan
karakteristik dari subjek penelitian.
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara verbal tentang peningkatan hasil belajar siswa
setelah diadakannya tes. Adapun statistik deskriptif yang dimaksud yaitu:
a . Persentase
Dimana :
P  = Angka persentase.
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N  = Jumlah frekuensi.
b.  Menghitung rata – rata




Menkategorikan hasil belajar  siswa dengan pedoman dibawah ini:














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya tentang penggunaan media pembelajaran maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
⦁ Dari data hasil observasi penggunaan media pembelajaran dapat mengubah pola belajar siswa.
⦁ Hasil yang diperoleh sebelum penerapan media pembelajaran pada siklus I skor rata – rata pemahaman siswa MI
BPI Kampung Baru adalah 46,65% berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata56,25.
⦁ Hasil yang diperoleh setelah penerapan media pembelajaran pada siklus II skor rata – rata pemahaman siswa MI BPI
Kampung Baru adalah 83,78% berada pada kategori  sangat tinggi dengan skor rata-rata 62,5.
⦁ Terdapat peningkatan pemahaman belajar siswa MI BPI Kampung Baru setelah penerapan media karena siswa
sudah mampu beradaptasi dengan media gambar.
⦁ Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dikemukakanlah saran - saran sebagai berikut:
⦁ Kepada semua pendidik khususnya guru, diharapkan mampu menggunakan berbagai macam model/ metode yang
sesuai dengan materi yang diajarkan agar supaya anak didik dapat memahami pelajaran dengan baik dan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku.
⦁ Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan media ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang
diajarkan sehingga dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah.
⦁ Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat media  ini serta memperkuat hasil penelitian
ini dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses lagi.
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